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Abstrak: 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data terkait persepsi siswa tentang media pembelajaran 

berbasis video untuk Pendidikan karakter siswa di MA RAUDLATUL ULUM. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 siswa dari 131 
populasi. Teknik analisis data menggunakan Teknik presentase. Dalam pengumpulan data penelitian 

menggunakan metode angket dengan (google from) yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkair persepsi siswa 

tentang media pembelajaran berbasis video untuk Pendidikan karkter siswa di MA RAUDLATUL ULUM. 

Berdasarkan penelitian ini, menunjukan bahwa skor rata-rata persepsi siswa siswa tentang media pembelajaran 
berbasis video untuk Pendidikan karkter siswa di MA RAUDLATUL ULUM dengan skor persentase 70% 

berada pada skala intervall katagori (setuju). 
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Abstract: 

This research was conducted to obtain data related to students' perceptions of video-based learning 

media for student character education at MA RAUDLATUL ULUM. The method used in this 

research. The population in this study were 40 students from 131 populations. Data analysis 

techniques using percentage techniques. In collecting research data using a questionnaire method 

with (google from) which contains questions related to students' perceptions of video-based 

learning media for student character education at MA RAUDLATUL ULUM. Based on this 

research, it shows that the average score of students' perceptions of video-based learning media for 

student character education at MA RAUDLATUL ULUM with a percentage score of 70% is on the 

category interval scale (agree). 
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PENDAHULUAN  

       Pendidikan karakter mengajarkan 

kebiasaan cara berpikir dan prilaku yang 

menbantu individu untuk hidup dan bekerja 

sama sebagai keluarga, masyarakat, dan 

bernegara dan membantu mereka untuk 

membuat keputusan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Pendidikan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter. Di dalam dunia 

pendidikan sejumlah mata pelajaran dapat 

membentuk karakter bangsa, salah satu 

diantaranya adalah mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. (Didik, 

2013). 

       Pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu  penyelenggaraan dan 

hasil pendidikan di sekolah yang mengarah 

pada pencapaian pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh. 

Melalui pendidikan karakter diharapkan 

peserta didik mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 

terwujud dalam perilaku sehari-hari. Selama 

ini, pendidikan informal terutama dalam 

lingkungan keluarga belum memberikan 

kontribusi berarti dalam mendukung 

pencapaian kompetensi dan pembentukan 

karakter peserta didik. (Zaman, 2019) 

Kesibukan dan aktivitas kerja orang tua yang 

relatif tinggi, urangnya pemahaman orang tua 

dalam mendidik anak di lingkungan keluarga, 

pengaruh pergaulan di lingkungan sekitar, dan 

pengaruh media elektronik ditengarai bisa 

berpengaruh negatif terhadap perkembangan 

dan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

       Pada hakikatnya, pendidikan karakter  

diharapkan dapat membentuk manusia secara 

utuh (holistik) yang berkarakter selain untuk 

membentuk pembelajar sepanjang hayat, yang 

sejatinya akan mampu mengembangkan  

semua potensi  peserta didik secara  seimbang 

(spiritual, emosional, intelektual, sosial, dan 

jasmani) dan juga secara optimal.  Hal ini 

menjawab pendapat yang selama ini 

mengemuka bahwa pendidikan  hanya 

memberi penekanan dan berorientasi  pada 

“aspek akademik” saja dan tidak 

mengembangkan aspek sosial, emosi, 

kreativitas, dan bahkan motorik. Peserta didik 

hanya dipersiapkan untuk dapat nilai bagus, 

namun mereka tidak dilatih untuk bisa hidup. 

(Suwardani, 2020) 

       Di era globalisasi seperti sekarang ini 

pendidikan kewarganegaraan sangat penting 

selain sebagai bekal untuk menjadi warga 

negara yang baik, dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan juga 

memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai 

karakter bangsa sehingga dapat memperkokoh 

rasa cinta tanah air atau nasionalisme peserta 

didik serta dapat menyaring kebudayaan dari 

luar atau kebudayaan asing yang tidak sesuai 

dengan karakter dan kebudayaan bangsa. 

Selain itu pendidikan kewarganegaraan juga 

dapat membangkitkan rasa bangga terhadap 

Negara sehingga melahirkan bibit-bibit 

penerus bangsa yang mau melestarikan 

berbagai kebudayaan daerah yang kita miliki 

sehingga tetap terjaga dengan baik. Dalam 

pembelajaran kewarganegaraan juga diajarkan 

norma-norma serta peraturan-peraturan yang 

tertulis maupun yang tidak tertulis sehingga 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

akan memahami dan terbiasa untuk mematuhi 

norma-norma dan peraturan-peraturan yang 

berlaku di masyarakat maupun Negara. 

Dengan begitu diharapkan kelak dewasa 

mereka menjadi para pemimpin dimana pun 

tidak terlintas dalam benak mereka untuk 

melakukan korupsi, kolusi, dan nepotisme, dan 

senantiasa bekerja dengan baik demi 

memajukan bangsa.  

              Dengan penggunaan media video 

pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 

lebih mudah mengenal dan memahami 

kebudayaan-kebudayaan Indonesia serta lebih 

mudah untuk mengingatnya, dan pembelajaran 

di dalam kelas akan terasa lebih 

menyenangkan dengan melihat berbagai 

tayangan dari layar infocus dan mereka tidak 

merasakan waktu yang lama ketika belajar 

karena asyik memperhatikan tayangan dan 
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tidak menyibukkan diri dengan hal-hal lain 

yang mengganggu pembelajaran. (Susianti, E., 

Harta, R., Karnaya, A., Halimah, M., 2018) 

 

METODE PENELITIAN (12pt) 

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif deskriptif, teknik pengumpulan data 

menggunakan Angket Respon Siswa dengan 

google from kuesioner, Teknik analisis data 

angket dengan google from yang dibuat akan 

disebarkan kepada siswa di Madrasah Aliyah 

Raudkatul Ulum Pertanyaan yang diajukan 

dalam tahapan kuesioner akan dibagi menjadi 

4 jenis pertanyaan yang berasal dari WebQual, 

yaitu Kejujuran, Tolransi, Kedisiplinan, dan 

demokratis. Dalam setiap pertanyaan akan 

diberikan nilai 1-4 (sangat tidak setuju, tidak 

setuju, setuju, sangat setuju). Pembagian 

kuesioner dilakukan dengan menggunakan 

google form. Google form merupakan alat 

yang berguna untuk membantu pengiriman 

survey dan memberikan pertanyaan kepada 

siswa secara online. Form tersebut juga dapat 

dihubungkan ke spreadsheet. Secara otomatis, 

tanggapan akan dikirimkan ke spreadsheet. 

Jika tidak, pengguna dapat melihat pada 

“Ringkasan Tanggapan”, yang bisa diakses 

dari menu “Tanggapan”. Melalui aplikasi 

google form, kuesioner dapat langsung 

dibagikan kepada siswa Selanjutnya tanggapan 

responden yang terkirim ke spreadsheet akan 

menjadi data. Dalam penelitian ini, mengambil 

sampel sebanyak 40 siswa,  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN (12pt) 

Hasil penelitian merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang dirumuskan pada bab 

pertama. Bagian ini menyajikan analisis data 

mengenai Persepsi Siswa Tentang Media 

Pembelajaran Berbasis Video Untuk 

Pendidikan Karakter Siswa di MA 

RAUDLATUL ULUM. 

a. Berdasarkan hasil data presepsi siswa tentang 

media pembelajaran berbasis video pada 

pernyataan pertama “ Saya merasa media 

pembelajaran berbasis video membantu saya 

memahami nilai-nilai kejujuran dengan lebih 

baik” 60% siswa merespon sangat setuju dan 

40% siswa merespon setuju.  

b. Pada pernyataan kedua “Saya merasa video 

pembelajaran memiliki dampak positif pada 

perkembangan kedisiplinan saya” 65% siswa 

merespon setuju dan 35% siswa merespon 

sangat setuju. 

c. Pada pernyataan tiga “Saya merasa media 

pembelajaran berbasis video tidak efektif dalam 

mengajarkan nilai nilai kedisiplinan” 82,5% 

siswa merespon tidak setuju, 7,5%  siswa 

merespon sangat tidak setuju, 2,5% siswa 

merespon setuju, dan 2,5% siswa merespon 

sangat tidak setuju. 

d. Pada pernyataan keempat “Saya merasa 

bahwa media pembelajaran berbasis video 

kurang memberikan penekanan pada pentingnya 

kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. 20,5% 

siswa merespon sangat tidak setuju, 50% siswa 

merespon tidak setuju, 5,1% siswa merespon 

sangat setuju, dan 15,4% siswa merespon setuju. 

e. Pada pernyataan kelima ”Video pembelajaran 

membantu saya memahami bagaimana 

menerapkan nilai-nilai toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari” 45% siswa merespon 

sangat setuju, 45% siswa merespon setuju, 7,5% 

siswa merespon tidak setuju, dan 2,5% siswa 

merspon sangat setuju. 

f. Pada pernyataan keenam “Penggunaan media 

pembelajaran berbasis video membuat saya 

merasa kesulitan untuk menghubungkan konsep 

toleransi dengan situasi nyata” 7,5% siswa 

merespon sangat tidak setuju, 65% siswa 

merespon tidak setuju, 20% siswa merespon 

setuju, dan 7,5% merespon sangat setuju. 
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g. Pada pernyataan ketujuh “Saya merasa lebih 

termotivasi untuk belajar tentang tolransi 

melalui media pembelajaran berbasis video” 

55% siswa merespon sangat setuju dan 45% 

siswa merespon setuju. 

h. Pada pernyataan kedelapan “Saya merasa 

kurang termotivasi untuk belajar kedisiplinan 

ketika menggunakan media pembelajaran 

berbasis video” 10% siswa merespon sangat 

tidak setuju, 77,5% siswa merespon tidak setuju, 

2,5% siswa merespon setuju, dan 10% siswa 

merespon sangat setuju. 

i. Pada pernyataan kesembilan “Media 

pembelajaran berbasis video tidak memberikan 

kesempatan untuk berdiskusi atau berinteraksi 

dengan teman sekelas mengenai nilai-nilai 

demokratis” 28,2% siswa merespon sangat tidak 

setuju, 30,8% siswa merespon tidak setuju, 

20,5% siswa merespon setuju, dan 20,5% siswa 

merespon sangat setuju. 

j. Pada pernyataan kesepuluh “Saya percaya 

bahwa penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan kesadaran saya tentang 

pentingnya demokratis yang baik” 30% siswa 

merespon sangat setuju, 67,55% siswa 

merespon setuju, dan 2,5% siswa merespon 

tidak setuju.  

Tabel 1. Hasil Angket dengan google from 

No. 
Pertanyaan  

Siswa 

Hail 

(%) 
Kategori 

1. Saya merasa 

media 

pembelajaran 

berbasis video 

membantu saya 

memahami nilai-

nilai kejujuran 

dengan lebih 

baik 

60% Sangat 

Setuju 

2. Saya merasa 

video 

pembelajaran 

memiliki 

dampak positif 

pada 

65% Setuju 

perkembangan 

kedisiplinan saya 

3. Saya merasa 

media 

pembelajaran 

berbasis video 

tidak efektif 

dalam 

mengajarkan 

nilai nilai 

kedisiplinan 

82,5% Tidak 

setuju 

4. Saya merasa 

bahwa media 

pembelajaran 

berbasis video 

kurang 

memberikan 

penekanan pada 

pentingnya 

kejujuran dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

50% Tidak 

setuju 

5. Video 

pembelajaran 

membantu saya 

memahami 

bagaimana 

menerapkan 

nilai-nilai 

toleransi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

45% setuju 

6 Penggunaan 

media 

pembelajaran 

berbasis video 

membuat saya 

merasa kesulitan 

untuk 

menghubungkan 

konsep toleransi 

dengan situasi 

nyata 

65% Tidak 

setuju 

7 Saya merasa 

lebih termotivasi 

untuk belajar 

tentang tolransi 

melalui media 

55% Sangat 

setuju 



Penulis Pertama1), Penulis Kedua2), ), Penulis Kedua3), 

 

 

pembelajaran 

berbasis video 

8 Saya merasa 

kurang 

termotivasi 

untuk belajar 

kedisiplinan 

ketika 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis video 

77,5% Tidak 

setuju 

9 Media 

pembelajaran 

berbasis video 

tidak 

memberikan 

kesempatan 

untuk berdiskusi 

atau berinteraksi 

dengan teman 

sekelas 

mengenai nilai-

nilai demokratis 

30,8% Tidak 

setuju 

10 Saya percaya 

bahwa 

penggunaan 

media berbasis 

video dapat 

meningkatkan 

kesadaran saya 

tentang 

pentingnya 

demokratis yang 

baik 

67,5% setuju 

 

SIMPULAN (12pt) 

       Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

persepsi siswa terhadap adanya media video 

pembelajaran, dari mulai keikutsertaan siswa 

dalam seluruh kegiatan dalam media videa 

pembelajran, urgensi kegiatan, tujuan 

pelaksanaan kegiatan dan persiapan 

pelaksanaan media video pembelajaran dapat 

disimpulkan setuju. Ini ditunjukan dari nilai 

rata-rata presepsi siswa sebesar 70% berada 

pada  penilaian 60% < × ≤ 80% yang artinya 

persepsi siswa tentang media pembelajaran 

berbasis video untuk Pendidikan karaktaer 

siswa di MA RAUDLATUL ULUM berada 

pada katagori setuju. 
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